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Abstrak
 

Infeksi protozoa usus pada kelompok usia anak masih merupakan masalah kesehatan di negara berkembang,

salah satunya di Indonesia. Di Indonesia dilaporkan prevalensinya berkisar antara 6,1-57,0%. Namun,

infeksi protozoa usus pada anak seringkali tidak terdiagnosis karena gejala seringkali sudah tidak khas

akibat berbagai pengobatan yang diberikan, terutama di rumah sakit tersier. Hasil negatif palsu juga dapat

ditemukan pada kelompok pasien ini. Oleh karena itu, perlu dilakukan studi terkait profil klinis pasien anak

dengan kecurigaan diagnosis infeksi parasit usus serta hubungannya dengan hasil pemeriksaan spesimen

feses. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proporsi infeksi protozoa usus pada anak di RSUPN Dr.

Cipto Mangunkusumo serta mengetahui karakteristik klinis dan faktor yang berhubungan dengan deteksi

protozoa usus. Penelitian dilakukan secara potong lintang retrospektif, menggunakan data rekam medis

pasien anak usia <18 tahun dari RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo yang diperiksa fesesnya di Laboratorium

Parasitologi FKUI. Data demografi, status gizi, riwayat penyakit, riwayat pemberian obat antiparasit, status

HIV dan nilai CD4, dan hasil pemeriksaan feses diekstraksi dari rekam medis. Analisis bivariat dilakukan

untuk mengetahui hubungan antarvariabel terhadap deteksi protozoa usus. Dari total 251 rekam medis

pasien yang tercatat pada tahun 2018 hingga 2020, terdapat 97 sampel yang memenuhi kriteria eligibilitas

penelitian dan dilakukan analisis. Hasil penelitian menunjukkan proporsi infeksi protozoa usus sebesar

10,3% (10/97). Infeksi Blastocystis hominis paling banyak ditemukan (6/10), diikuti Cryptosporidium spp.

(3/10), Giardia duodenalis (2/10), Cyclospora sp. (1/10) dan Entamoeba histolytica (1/10). Kelompok usia

sekolah, status HIV positif, dan nilai CD4 <200 sel/Î¼l merupakan faktor-faktor yang berhubungan dengan

deteksi protozoa usus pada studi ini.

......Intestinal protozoa infection in the child age group is still a health problem in developing countries, one

of which is in Indonesia. In Indonesia, the reported prevalence ranges from 6.1% to 57.0%. These infections

tended to be undiagnosed due to nonspecific clinical and laboratory findings, as the patients might have been

exposed to various antimicrobial treatments prior to examination. Thus, a study on the relationship between

patients’ clinical profiles and stool specimen results needs to be performed. The current study aimed to

identify the proportion of intestinal protozoan infection in pediatric patients at Cipto Mangunkusumo

General Hospital and the associated factors of the infection. The research was a retrospective, cross-

sectional study on patients aged <18 years. Data on patients’ medical records were retrieved: demography,

nutritional status, past medical history, treatment history, HIV status, CD4 levels, and results of the fecal

examination. Bivariate analysis was performed to identify the associated factors of intestinal protozoan

infection. A total of 251 medical records from patients admitted in years 2018 through 2020 were obtained,

among which 97 fulfilled the eligibility criteria and underwent final analysis. The proportion of intestinal

protozoan infection was 10.3% (10/97), the most prevalent being Blastocystis hominis (6/10), followed
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by Cryptosporidium spp. (3/10), Giardia duodenalis (2/10), Cyclospora sp. (1/10) and Entamoeba

histolytica (1/10). Current study results demonstrated that being school-age children, being HIV-positive,

and having CD4 <200 cells/Î¼l contributed to intestinal protozoan infection.


